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51  Kesimpulan

Model YOLOvE vong dilatth memumjukkan akurnsi vang sangal tinggi
mencapai 99.74% dalam mendeteksi buah dan sayuron yang segar dan busuk. Ini
memmjukkan bahwa model mampu mﬂ?ﬂkybuﬂh dan sayuran dengan tepal.
Model berhasil mencapai Precision sehesar H,Mdan Recall sebesar 99,74%,
menunjukkan pq:l'nnh mmﬂﬂhmmmm antara berbagai kelas,
Mampu. W kescimbangan yang baik antara Precision ﬁﬂﬂnaﬂ mencapal
Flasbare 99.74%, m mmm i mAP30 sebesar (1,98 + 0,03% mmk SEMLA elass
yang menunjukkan kemampuan model untuk mensngani variasi dalam data dengan
sm baik. Untuk metrics mAP50-95 menghasilkan, gﬂﬁ,mm sebesar
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buherqh t.'ipﬂ, H:peru Fresh .lpp!e vang dideteksi sebagai Stafe App!e- Ellwnk l
kali dan M Jgph- sebagal Stale Cvange sebanynk (|- kali, Mlﬂlﬂiﬁi‘ﬂ cfass
%wﬂd‘]mug otomatis ditangani model mungkin mengindikasikan kebutuhan
uﬁ*pﬂmﬂgm lebih lanjut pndn dlata pmpmerwwmm objek

Maodel ?ﬂﬂﬁw memprediksi buah dan sayuran segar dan busuk
dengan hk‘ﬁdnbﬂbﬂlﬂ kﬂ!ﬁﬂ,mptrh gambar Fresh Banana dengan akurat dan
confidence tinggi. Namun, model mmmm dolam membedakan
kelas dengan karakteristik visual yang mirp, seperti kesalahan prediksi apel busuk
menjadi tomat busuk. Hal im menunjukkan bahwa meskipun model cukup andal,
masih diperiukan perbaikan lebib lanjut untuk meningkatkan akurasi pada kelas
dengan ciri-cin yang serupa.
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32 Saran
Saran untuk penelitian kedepannya, yaitu:
I. Menambah jenis buah dan sayuran lain, termasuk variasi bentuk, ukuran,
warna, dan kondisi pencahayaan, agar semakin besar cakupan belajar

mempermudah dan mempercepat deteksi kesegaran buah dan sayuran
dalam penerapan praktis di lapangan.

10. Melakukan pengujian sistem langsung di dunia nyata, seperti di pasar,
supermarket, atau gudang penyimpanan, untuk mengevaluasi model pada
kondisi pencahayaan dan latar belakang yang beragam dan tidak terkontrol.
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